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Pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung selama lebih dari satu tahun yang lalu 
berdampak pada seluruh tatanan kehidupan dunia termasuk di Indonesia. Salah 
satu dampak pandemi adalah menurunnya kualitas hidup masyarakat, termasuk 
pada perempuan pekerja. Hal ini diperkirakan karena di masa pandemi, 
masyarakat harus selalu waspada akan bahaya virus yang mengintai. Penelitian ini 
bertujuan untuk menginvestigasi kualitas hidup pada perempuan pekerja di 
Indonesia di masa pandemi Covid-19. Subjek penelitian adalah 120 perempuan 
pekerja yang tersebar di seluruh Indonesia. Metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah dengan menyebarkan kuesioner WHO-QOL BREF 
melalui Google Form. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif 
dengan metode analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
hidup sebagian besar perempuan pekerja di Indonesia belum terdampak pandemi 
Covid-19. Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar perempuan pekerja di 
Indonesia memiliki kualitas hidup yang tergolong baik yakni sebanyak 55 orang 
(45,84%) dan sebanyak 42 orang (35%) puas dengan kesehatan mereka selama 
pandemi. Cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kualitas hidup di 
masa pandemi Covid-19 saat ini salah satunya dengan melakukan berbagai 
aktivitas fisik atau berolahraga, tetap menjalin komunikasi dengan keluarga dan 
teman melalui telepon/videocall ataupun melakukan hobi bersama keluarga dan 
orang terdekat. 
 




The Covid-19 pandemic impacts on the quality of life of the people worldwide, 
including in Indonesia. The pandemic generally decreases the quality of life of the 
community, including for female workers. This study aims to describe the quality 
of life of female workers in Indonesia during pandemic Covid 19. The research 
subjects were 120 female workers from various working areas and professions. 
Data collection tool is WHO-QOL BREF questionnaire which was circulated 
through online platform. This research is a quantitative descriptive research. Data 
analysis technique was Univariate Analysis (descriptive analysis). The results of 
the study show that the quality of life of most of female workers in Indonesia has 
not been affected by the Covid-19 pandemic. This is evidenced by the fact that 
nearly half of female workers in Indonesia have a relatively good quality of life 
(45.84%).  However, more than 50% still have moderate or low quality of life. 
This study suggests to the government to make policies and programs that support 
the female workers to increase the quality of life.  
 






Akhir-akhir ini masyarakat dihadapkan dengan kondisi pandemi yang melanda berbagai 
penjuru belahan dunia termasuk di Indonesia. Pandemi saat ini pada dasarnya 
disebabkan oleh adanya virus corona yang berasal dari Negara China. Menurut 
Sampurno, Kusumandyoko dan Islam (2020) Covid-19 merupakan penyakit menular 
yang disebabkan oleh adanya virus corona yang ditemukan di China pada akhir tahun 
2019 lalu. Individu yang terpapar oleh virus ini akan mengalami gejala penyakit 
pernapasan seperti batuk, pilek dan sakit tenggorokan. Pada kasus berat penyakit ini 
mampu menyerang organ pernapasan bagian dalam dan bahkan menyebabkan kematian. 
Virus ini dapat ditularkan apabila kita melakukan kontak fisik, seperti berjabat tangan 
dengan orang yang terpapar virus corona. Selain itu, virus ini rentan menyerang para 
lansia dan orang dengan penyakit kronis. 
Setelah lebih dari satu tahun, pandemi belum menunjukkan tanda-tanda 
berakhir, bahkan kasusnya setiap hari semakin meningkat. Menurut Khaedir (2020) 
pandemi adalah epidemic yang terjadi dalam skala global dan berdampak besar terhadap 
kehidupan di berbagai penjuru dunia. Pandemi saat ini pada dasarnya suatu wabah yang 
menyerang secara tiba-tiba dengan penyebaran yang mudah dan potensi kematian yang 
tinggi serta kurangnya vaksin untuk melawannya (Kusno, 2020). Menurut Kemkes 
dalam Sari (2020) Covid-19 ialah wabah penyakit yang terjadi akibat adanya virus 
corona yang awalnya muncul di Wuhan, China pada akhir tahun 2019. Gejala utama 
penyakit ini adalah batuk, demam, dan sesak napas. Berdasarkan pemaparan beberapa 
pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pandemi Covid-19 ialah peristiwa 
menyebarnya penyakit menular yang terjadi secara global yang disebabkan oleh adanya 
virus corona yang mampu menyerang bagian pernafasan disertai dengan ancaman yang 
kompleks bagi kehidupan manusia. Data dari World Health Organization (WHO) dan 
Gugus Tugas Covid-19 Indonesia terhitung per tanggal 27 Juli 2021 menunjukkan 
peningkatan kasus di 223 negara yang saat ini mencapai 194.080.019 kasus 
terkonfirmasi dengan angka kematian mencapai 4.162.304 kasus (WHO, 2021). 
Sementara di Indonesia angka kasus terkonfirmasi sebanyak 3.239.936 kasus dengan 
angka kematian mencapai 86.835 kasus (Satgas Covid, 2021). Kondisi pandemi ini 




Presentase penyebaran Covid-19 yang terus meningkat setiap harinya membuat 
pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan guna memutus rantai penyebaran Covid-
19. Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah saat ini antara lain yakni physical 
distancing dan work from home, pembatasan atau pemberlakuan jam malam pada 
tempat yang berpotensi menimbulkan keramaian seperti tempat makan, pusat 
perbelanjaan, serta tempat hiburan. Berbagai kebijakan ini tentunya akan mengganggu 
aktivitas masyarakat Indonesia dan pada akhirnya akan berdampak di sektor yang ada, 
mulai dari sektor ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. Kondisi seperti ini tentunya akan 
menimbulkan berbagai permasalahan seperti, meningkatnya jumlah pengangguran 
karena perusahaan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) secara massal, pelaku 
usaha mengalami kerugian besar dan bahkan tidak sedikit yang usahanya tutup sehingga 
menyebabkan kondisi ekonomi masyarakat semakin menurun, pembatasan dan 
pemberlakuan work from home (WFH) pada karyawan yang tentunya membutuhkan 
adaptasi lebih. Hal ini tentunya akan menimbulkan berbagai masalah psikologis seperti 
kecemasan, stres bahkan depresi yang sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat di Indonesia. Dalam mencapai tujuan dan kesejahteraan hidup masyarakat 
perlu memiliki kualitas hidup yang baik, namun dengan adanya pandemi yang terjadi 
menyebabkan penurunan kualitas hidup masyarakat Indonesia. 
Pandemi Covid-19 berdampak besar bagi kehidupan masyarakat dunia termasuk 
di Indonesia. Seiring dengan berlakunya berbagai regulasi baru dari pemerintah mulai 
dari pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) , physical distancing dan 
berbagai kebijakan lain yang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap aktivitas 
masyarakat Indonesia di berbagai sektor. Menurut pemantauan ILO (International 
Labour Organization) dalam Syahrial (2020) dengan adanya beberapa peraturan baru 
dari pemerintah, hal ini  telah mempengaruhi hampir 2,7 miliar pekerja, terhitung 81% 
dari angkatan kerja dunia. Dalam hal ini, pandemi menyerang berbagai sektor yang ada, 
antara lain pemerintahan, pendidikan, dan khususnya sektor ekonomi dan industri. 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat per Agustus 2020 penduduk usia kerja di 
Indonesia mencapai 128,4 juta jiwa. Selain itu, menurut data Badan Pusat Statistik 
(BPS), jumlah pengangguran pada bulan Agustus meningkat dibandingkan pada bulan 
Februari sebelum adanya pandemi di Indonesia. Per Agustus 2020, jumlah 




Februari 2020 sebanyak 6,9 juta (BPS, 2020). Dari statistik tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa jumlah pengangguran di Indonesia meningkat 2,9 juta selama pandemi.  
Perempuan pekerja termasuk kelompok masyarakat yang rentan terkena dampak 
yang cukup besar oleh adanya pandemi. Menurut Yusrini (2017) perempuan pekerja 
ialah perempuan yang bisa melakukan suatu jenis pekerjaan, dimana hal itu dapat 
menghasilkan sebuah barang maupun jasa dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi atau masyarakat.  Seorang perempuan memutuskan untuk bekerja dikarenakan 
adanya tuntutan ekonomi serta untuk mengembangkan kemampuan diri. Sejak awal 
pandemi, perempuan lebih cenderung menghadapi berbagai masalah, seperti kehilangan 
mata pencaharian, menjadi tulang punggung keluarga, dan mengalami kekerasan 
berbasis gender (Kemenppa, 2020). Berdasarkan hasil kajian Komnas Perempuan dalam 
Pantjoro (2020) melalui survei  daring mengidentifikasikan bahwa pekerja yang bekerja 
dalam tim, berpenghasilan <5 juta perbulan,  bekerja di sektor non formal,  berstatus 
menikah & memiliki anak, dan menetap di daerah dengan status zona merah 
(berbahaya) lebih rentan terdampak pandemi. Selain itu, sebagaimana dikemukakan 
oleh International Labour Organization (ILO) dalam Pantjoro (2020) secara global, 
Covid-19 memiliki dampak buruk bagi pekerja perempuan dan telah memperburuk 
ketimpangan gender di dunia kerja. Hal ini pula terjadi di Indonesia yang melibatkan 
sebagian besar pekerja perempuan di sektor-sektor yang terdampak Covid-19. Setyorini 
melakukan analisis lain untuk mendukung kelemahan tenaga kerja perempuan dalam 
(Pantjoro, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang bekerja pada 
sektor kesehatan dan perdagangan terdampak besar akibat adanya pandemi Covid-19. 
Selain itu, perempuan pekerja pada sektor perdagangan dan perhotelan juga memiliki 
nasib yang sama. Adanya pandemi berdampak pada menurunnya pendapatan yang 
diperoleh, hal ini tentunya akan membuat perusahaan mengeluarkan kebijakan untuk 
PHK karyawan mereka. Demikian pula, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dari 
perspektif non-ekonomi, penyediaan layanan kesehatan perempuan juga terdampak 
selama pandemi Covid -19 dan tentunya hal ini akan berdampak pula pada kualitas 
hidup perempuan secara keseluruhan. 
Menurut Limbers, McCollum dan Greenwood (2020) selama pandemi sebanyak 
71,5% ibu yang bekerja di Amerika Serikat dihadapkan pada tuntutan yang tinggi 




Banyaknya tuntutan tersebut menimbulkan stres pengasuhan yang hal ini berkaitan 
dengan penurunan kualitas hidup ibu yang bekerja. Kemudian berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Zhang dan Ma (2020) tentang dampak pandemi terhadap kesehatan 
mental dan kualitas hidup diantara penduduk lokal di Provinsi Liaoning, China 
menunjukkan dari total 400 responden 52,1% responden merasa ketakutan dan khawatir 
dengan adanya pandemi Covid-19. Di sisi lain, 67,7% responden menjadi lebih 
memperhatikan kesehatan mental mereka setelah pandemi. Kemudian, survei yang 
dilakukan Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) Pusat Pengendalian dan 
Pencegahan Penyakit (CDC) menemukan bahwa 2 dari 5 atau sekitar 41% dari 5.400 
responden memiliki setidaknya satu kondisi kesehatan mental selama pandemi Covid-
19. Penelitian telah menunjukkan bahwa selama wabah infeksi virus corona ini, jumlah 
kasus gangguan kesehatan jiwa di Amerika Serikat semakin meningkat. Hal ini tentunya 
akan menurunkan kualitas hidup masyarakat (CNN Indonesia, 2020) . Selain itu, 
menurut Chairani (2020) pandemi telah berdampak serius terhadap kesehatan, ekonomi 
dan tatanan sosial di Indonesia. Berbagai kebijakan yang diterapkan selama pandemi 
menyebabkan ketidakpastian ekonomi yang kemudian berdampak besar pada 
perempuan dibandingkan laki-laki (Alon, Doepke, Rumsey, & Tertilt, 2020). Terlebih, 
wanita lebih rentan terkena dampak selama pandemi (Wenham, Smith, & Morgan, 
2020). Dengan adanya berbagai dampak pandemic covid-19 terhadap perempuan 
pekerja ini tentunya akan berpengaruh terhadap kualitas hidup perempuan pekerja di 
Indonesia. 
Selama pandemi ini, kualitas hidup pada perempuan pekerja cenderung kurang 
stabil. Berbagai tuntutan pekerjaan, baik pekerjaan rumah tangga maupun pekerjaan 
kantor membuat perempuan pekerja menjadi rawan stress. Hal ini didukung oleh Wang 
dkk (2020) yang menyebutkan bahwa penyebaran virus corona beserta berbagai 
kebijakan baru yang diterapkan pemerintah menyebabkan munculnya tatanan hidup 
baru (new normal). Hal tersebut diprediksikan akan menimbulkan dampak buruk 
terhadap masyarakat, misalnya pemberlakuan pembatasan aktivitas yang tentunya hal 
ini sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup (Wang, et al., 2020). Menurut WHO 
dalam Jacob dan Sandjaya (2018) kualitas hidup merupakan persepsi individu terhadap 
kehidupannya yang mengacu pada latar belakang budaya, sistem nilai dimana ia tinggal 




Purba, Sandroto dan  Prabawanti (2016) kualitas hidup adalah penilaian individu 
terhadap kualitas hidup berdasarkan konsep hierarki, terangkum secara kompleks dari 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang ditetapkan oleh WHO (seperti kesehatan 
fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial dan lingkungan). Menurut Taylor dalam 
Mirza (2017) kualitas hidup ialah tahap dimana seseorang dapat memaksimalkan fungsi 
kehidupan fisik, mental & sosialnya. Kualitas hidup mengacu pada kemampuan 
individu untuk menjalani kehidupan normal yang berkaitan dengan tujuan, harapan, 
standar hidup dengan mengacu pada nilai-nilai dan budaya yang ada di lingkungannya 
(Mirza, 2017). Menurut O’Connor dalam Jacob dan Sandjaya (2018) faktor penentu dari 
kualitas hidup seseorang yang paling utama yakni persepsi seseorang mengenai 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam hidupnya. Berdasarkan pendapat – 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kualitas hidup ialah 
penilaian individu terhadap kehidupannya saat ini dengan mengacu pada aspek 
kesehatan fisik dan psikologis, hubungan sosial beserta lingkungan dimana individu 
berada. Masing-masing individu memaknai secara berbeda mengenai berbagai aspek-
aspek tersebut. Kualitas hidup para perempuan pekerja ini sebisa mungkin harus tetap 
stabil sama seperti masa sebelum pandemi. Apabila kualitas hidup pada perempuan 
pekerja menurun tentunya hal ini akan berpengaruh terhadap individu itu sendiri, 
keluarga serta lingkungan kerja mereka.  
Guna mencapai kualitas hidup yang baik, individu harus memperhatikan 
berbagai aspek yang ada sehingga tingkat kepuasan dan kualitas hidup seseorang bisa 
maksimal. Menurut Skevington, Lotvy dan O’Connel kualitas hidup terdiri atas empat 
aspek, pertama aspek kesehatan fisik mencakup kondisi fisik individu dalam melakukan 
aktivitas kehidupan sehari-hari, kecanduan obat-obatan serta tindakan medis,  kelelahan, 
energi, kapasitas kerja, dan sebagainya. Kedua, aspek kesehatan psikologis mencakup 
tingkat kepuasan individu terhadap tubuh dan penampilan, pikiran positif dan negatif, 
harga diri, spiritualitas, tingkat konsentrasi, dan sebagainya. Ketiga, aspek hubungan 
sosial mencakup hubungan interpersonal, dukungan sosial, dan aktivitas seksual. 
Keempat, aspek lingkungan mencakup finansial, kebebasan, keamanan, pelayanan 
kesehatan dan sosial, lingkungan fisik, dan transportasi (Wardani, PH, & Sopha, 2017). 
Selain itu, terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi tingkatan kualitas 




kualitas hidup individu bisa berbeda dengan individu lainnya. Menurut Ekasari, 
Riasmini dan Hartini (2018) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas hidup seseorang, diantaranya faktor demografis yang terdiri dari usia, jenis 
kelamin, dan suku. Kedua, faktor sosial ekonomi terdiri dari pendidikan, status sosial, 
pendapatan, dan dukungan sosial. Ketiga, pengaruh budaya dan nilai-nilai yang berlaku. 
Keempat, faktor kesehatan yang terdiri dari kondisi kesehatan, penyakit yang dimiliki, 
status fungsional, dan tersedianya layanan kesehatan. Kelima, karakteristik personal 
yang terdiri dari mekanisme koping dan efikasi diri.  
Bersumber dari berbagai fenomena yang terjadi peneliti ingin meneliti terkait  
kualitas hidup perempuan pekerja Indonesia di masa pandemi Covid-19. Mengingat 
pentingnya peran perempuan pekerja dalam kehidupan keluarga, kelangsungan 
organisasi/perusahaan untuk mencapai tujuan serta sebagai penentu kualitas generasi 
muda penerus bangsa maka penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan. 
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kualitas hidup perempuan pekerja 
Indonesia di masa pandemi Covid-19 sehingga pemerintah maupun seluruh elemen 
masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup pekerja perempuan yang terdampak oleh 
pandemi Covid-19. Sebenarnya banyak penelitian yang mengkaji tentang kualitas 
hidup, namun masing-masing penelitian tentu memiliki karakteristik tersendiri terkait 
tema tersebut. Baik dari responden penelitian, latar belakang fenomena, dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, fokus masalah yang dikaji dalam penelitian 
ini yakni kualitas hidup perempuan pekerja Indonesia di masa pandemi Covid-19 belum 
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hal tersebut tentunya menjadi pembeda antara 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu, karena dalam penelitian ini 
pengukuran kualitas hidup dilakukan di masa pandemi Covid-19. 
Berdasarkan pemaparan beberapa fenomena tersebut, peneliti ingin mengetahui 
“Bagaimana kualitas hidup perempuan pekerja Indonesia di masa pandemi Covid-19?” 
Tujuan dari penelitian ini adalah menginvestigasi kualitas hidup perempuan pekerja 
Indonesia di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 
bisa menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan di bidang psikologi yang berkenaan 
dengan tema kualitas hidup. Penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan menjadi 
bahan pertimbangan dan sumber data untuk penelitian berikutnya terkait dengan tema 




pengambilan kebijakan/pemerintah terkait dengan masalah kualitas hidup perempuan 
pekerja di Indonesia yang terdampak pandemi Covid-19.  
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode penelitian 
kuantitatif sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam bentuk angka yang dilakukan dengan menggunakan skala atau data-data yang 
bersifat numerikal, kemudian diolah menggunakan metode statistika dan hasil dari data 
yang sudah diolah dideskripsikan sesuai hasil angka yang diperoleh. Metode ini dipilih 
karena dapat menjelaskan bagaimana kualitas hidup perempuan pekerja Indonesia di 
masa pandemi Covid-19.  
Variabel yang hendak diukur dalam penelitian ini, yaitu kualitas hidup. Kualitas 
hidup merupakan penilaian individu terhadap kehidupannya saat ini dengan mengacu 
pada aspek kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial beserta lingkungan 
dimana individu berada. Masing-masing individu memaknai secara berbeda mengenai 
berbagai aspek tersebut. Pada penelitian ini, kualitas hidup diukur menggunakan skala 
kualitas hidup WHOQOL-BREF berjumlah 26 aitem. Skala ini digunakan untuk 
mengukur kualitas hidup perempuan pekerja selama pandemi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah perempuan yang aktif bekerja selama 
pandemi dan berdomisili di Indonesia. Perempuan pekerja dipilih menjadi subjek 
penelitian karena kelompok ini merupakan salah satu kelompok masyarakat yang rentan 
terdampak oleh adanya pandemi. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive 
sampling yang mana penentuan sampel berdasarkan kriteria atau ciri-ciri yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Kriteria dalam penelitian ini adalah perempuan yang memiliki 
pekerjaan, aktif bekerja selama pandemi dan berdomisili di Indonesia. Populasi dari 
penelitian ini yaitu perempuan pekerja di Indonesia dengan mengambil sampel yang 
dihitung menggunakan rumus Lemeshow karena populasi yang tidak diketahui atau 
tidak terhingga. Pengambilan sampel dilakukan pada 120 pekerja perempuan dalam 
berbagai bidang pekerjaan dan tersebar di beberapa wilayah di Indonesia.  
Penelitian ini menggunakan skala sebagai alat untuk mengukur kualitas hidup 
perempuan pekerja di Indonesia.  Skala yang digunakan adalah skala kualitas hidup 




BREF” yang secara keseluruhan berjumlah 26 item. Skala ini didasarkan pada domain 
kualitas hidup dari World Health Organization (WHO), antara lain kesehatan fisik, 
kesehatan psikologis, hubungan sosial dan  lingkungan. Skala WHOQOL-BREF 
bersifat baku, artinya setiap aitem dari skala yang diberikan kepada responden sesuai 
dengan pedoman dari World Health Organization (WHO). Skala ini digunakan untuk 
mengukur tinggi rendahnya kualitas hidup perempuan pekerja selama pandemi Covid-
19 karena pada masa pandemi seperti saat ini penting untuk mengetahui tingkat kualitas 
hidup seseorang. Teknik pengumpulan data dilakukan secara online dengan 
menggunakan Google Forms untuk menyebarkan skala kepada responden. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi Responden Penelitian 
Karakteristik F % 
Usia 
15 – 24 Tahun 
25 – 34 Tahun 
35 – 44 Tahun 
45 – 54 Tahun 













Total 120 100 % 
Pendidikan Terakhir 
Sekolah Dasar (SD) 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 

















43, 34 % 
2,5 % 
0,83 % 









25, 84 % 



































Total 120 100 % 
Penghasilan 
< 1.000.000 
1.000.000 – 3.000.000 









39, 17 % 
30,84 % 
11,66 % 
Total 120 100 % 
 
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa frekuensi usia responden mayoritas berada 
pada rentan usia 15 – 24 dengan total  84 responden (70%), sedangkan responden yang 
paling sedikit berada pada rentan usia 35 – 44 tahun dan 55 – 64 tahun berjumlah 3 
responden (2,5%). Berdasarkan data tersebut, peneliti berasumsi bahwa responden 
dengan rentan usia muda lebih mampu beradaptasi di masa pandemi saat ini. Mereka 
dapat melakukan segala bentuk aktivitas tanpa khawatir terhadap kesehatan fisik mereka 
dibandingkan dengan mereka yang berada pada usia lanjut. 
Frekuensi pendidikan terakhir responden mayoritas pada tingkat sarjana (S1) 
dengan total 52 responden (43,34%), sedangkan responden yang paling sedikit berada 
pada tingkat sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP) dan doktor (S3) 
dengan total 1 responden (0,83%). Peneliti berasumsi bahwa pada responden yang 
mayoritas berada pada tingkat sarjana memiliki pengetahuan yang luas dan mampu 
melakukan berbagai strategi koping yang baik agar mereka mampu menjaga kualitas 
hidup mereka selama pandemi Covid-19. 
Frekuensi status pernikahan responden mayoritas belum menikah dengan total 
89 responden (74,16%) dibanding dengan yang sudah menikah yakni sebanyak 31 
responden (25,84%). Peneliti berasumsi bahwa pada responden yang belum menikah 
mereka tidak memiliki tanggungan untuk mengurus pasangan ataupun anak sehingga 
beban pada pengasuhan anak selama pandemi tidak mereka alami. Selain itu, mereka 
lebih fokus kepada dirinya sendiri dan hal tersebut membuat tingkat kualitas hidup 
responden yang belum menikah lebih tinggi daripada yang sudah menikah. 
Frekuensi domisili responden mayoritas berada di Jawa dengan total 111 
responden (92,5%) dan yang berdomisili di luar Jawa sebanyak 9 responden (7,5%). 
Peneliti berasusmsi bahwa pada masyarakat Jawa terdapat filosofi narimo ing pandum 
yang menjadi faktor tingkatan kualitas hidup seseorang. narimo ing pandum dipercayai 




Sang Pencipta yang hal tersebut tentunya berguna untuk diterapakan di masa pandemi 
saat ini.  
Frekuensi pekerjaan responden mayoritas bekerja sebagai karyawan swasta 
dengan total 85 responden (70,84%), sedangkan responden yang paling sedikit bekerja 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Polisi Wanita dengan total 4 responden 
(3,33%).  
Frekuensi Penghasilan responden mayoritas berpenghasilan 1.000.000 – 
3.000.000 per bulan dengan total 47 responden (39,17%) sedangkan responden yang 
paling sedikit berpenghasilan > 5.000.000 per bulan dengan jumlah 14 responden 
(11,66%). Responden dengan penghasilan 1.000.000 - 3.000.000 per bulan mayoritas 
berstatus belum menikah dibandingkan dengan responden yang berpenghasilan 
>5.000.000 yang mayoritas berstatus sudah menikah. Peneliti berasumsi bahwa 
responden dengan penghasilan 1.000.000 – 3.000.000 dengan status belum menikah 
tingkat kualitas hidupnya lebih baik dibandingkan dengan penghasilan >5.000.000 
dengan status menikah. Hal ini dikarenakan responden yang belum menikah 
penghasilannya untuk menanggung biaya hidupnya sendiri, sedangkan responden 
dengan status menikah penghasilannya digunakan untuk membantu perekonomian 
keluarganya. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kualitas Hidup Umum 
Perempuan Pekerja di Indonesia 
Karakteristik F % 


















Total 120 100 % 
Penilaian kualitas hidup responden menggunakan skala WHOQOL-BREF. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 2. menunjukkan bahwa kualitas hidup 
umum pekerja perempuan di Indonesia mayoritas termasuk dalam kategori baik yakni 
sebanyak 55 orang (45,84) dan  kategori yang paling sedikit berada pada kategori sangat 




Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesehatan Umum 
Perempuan Pekerja di Indonesia 
Karakteristik F % 
Kesehatan Umum 

















Total 120 100 % 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 3. menunjukkan bahwa sebagian 
besar perempuan pekerja di Indonesia puas dengan kesehatan mereka, hal ini dibuktikan 
dengan 42 orang (35%) masuk dalam kategori memuaskan sedangkan kategori yang 
paling sedikit berada pada kategori sangat tidak memuaskan dengan total 4 orang 
(3,34%).  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Domain Kesehatan Fisik 
Perempuan Pekerja di Indonesia 
Karakteristik F % 


















Total 120 100 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4. menunjukkan domain kesehatan 
fisik sebagian besar perempuan pekerja di Indonesia berada dalam kategori sedang 
yakni 70 orang (58,34%), sedangkan kategori yang paling sedikit berada pada kategori 





Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Domain Kesehatan 
Psikologis Perempuan Pekerja di Indonesia 
Karakteristik F % 


















Total 120 100 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 5. menunjukkan domain kesehatan 
psikologis sebagian besar perempuan pekerja di Indonesia berada dalam kategori baik 
yakni 56 orang (46,67%) sedangkan kategori yang paling sedikit berada pada kategori 
sangat buruk yakni sebanyak 2 orang (1,67%). 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Domain Hubungan Sosial 
Perempuan Pekerja di Indonesia 
Karakteristik F % 


















Total 120 100 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 6. menunjukkan domain hubungan 
sosial sebagian besar perempuan pekerja di Indonesia berada dalam kategori sedang 
yakni 52 orang (43,33%) sedangkan kategori yang paling sedikit berada pada kategori 
sangat buruk 2 orang (1,67%).  
Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Domain Lingkungan 
Perempuan Pekerja di Indonesia 























Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 7. menunjukkan domain 
lingkungan  sebagian besar perempuan pekerja di Indonesia berada dalam kategori baik 
yakni 55 orang (45,83%) sedangkan kategori yang paling sedikit berada pada ketegori 
sangat buruk  2 orang (1,67%). 
Tujuan dari penelitian ini adalah menginvestigasi kualitas hidup perempuan 
pekerja Indonesia di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner WHOQOL-BREF yang terdiri dari 26 item 
pertanyaan dan terfokus menjadi 4 domain yakni kesehatan fisik, kesehatan psikologis, 
hubungan sosial dan lingkungan menunjukkan bahwa kualitas hidup perempuan pekerja 
di Indonesia yang mayoritas bekerja sebagai karyawan swasta tidak terdampak dengan 
adanya pandemi Covid-19. Hal ini dibuktikan dengan sebanyak 55 orang (45,84%) 
menjawab bahwa kualitas hidup mereka baik,  42 orang (35%) puas dengan kesehatan 
mereka, 70 orang (58,34%) memilih sedang terkait dengan kesehatan fisik mereka, 56 
orang (46,67%) menjawab baik kesehatan psikologis mereka, 52 orang (43,33%) 
memilih sedang terkait dengan hubungan sosial mereka, 55 orang (45,83%) menjawab 
lingkungan mereka baik. Kualitas hidup perempuan pekerja secara keseluruhan masih 
dalam kategori baik. Hal ini dapat terjadi karena perempuan pekerja mampu beradaptasi 
terhadap perubahan yang terjadi akibat pandemi Covid-19. Di Indonesia khususnya 
masyarakat Jawa memandang bahwa nilai-nilai budaya merupakan hal yang mendasari 
perilaku manusia. Faktor budaya dalam menghadapi situasi pandemi ini juga dapat 
berpengaruh terhadap kualitas hidup manusia. Istilah “narimo ing pandum” di 
masyarakat Jawa yang sering diucapkan ketika seseorang sedang menghadapi musibah 
dapat menjadi faktor yang berpengaruh. Narimo ing pandum adalah sikap penerimaan 
terhadap apa yang terjadi di kehidupan yang terdiri dari 3 komponen utama yaitu 
penerimaan, kesabaran dan kebersyukuran (Maharani, 2018). Ketiga komponen tersebut 
tidak berdiri secara terpisah, melainkan saling berhubungan satu sama lain. Narimo ing 
pandum membantu individu agar senantiasa dapat berdamai dengan keadaan pandemi 
saat ini. Sikap sabar, syukur dan narimo seseorang sangat diuji dimasa pandemi ini. 
Sabar untuk terus berusaha dan berikhtiar di masa sulit, diantaranya dengan tetap 
produktif dan diimbanhi dengan upaya menjaga imunitas tubuh dan taat pada protokol 
kesehatan. Syukur untuk lebih menghargai karunia Sang Pencipta yang masih dapat 




keluarga di rumah. Terakhir, narimo untuk dengan ikhlas menerima segala pemberian 
Sang Pencipta termasuk virus corona dan segala kesulitan yang menyertainya. Semua 
agama dan keyakinan tentu mengajarkan untuk berserah dan mendekatkan diri kepada 
Sang Pencipta untuk senantiasa bersyukur. Narimo ing pandum membawa kita untuk 
bisa berdamai dengan diri sendiri maupun dalam situasi yang sulit serta belajar ikhlas 
dan mempercayakan hidup kepada Sang Pencipta. Dengan demikian ketiga komponen 
dalam narimo ing pandum dapat berperan besar dalam menunjang kesehatan mental dan 
kualitas hidup khususnya di masa pandemi Covid-19 saat ini (Cahyarini, 2021). 
Persepsi umum perempuan pekerja di Indonesia terkait dengan kualitas hidup 
selama pandemi tergolong baik. Hasil penelitian yang diperoleh pada Tabel 2. 
menunjukkan bahwa kualitas hidup umum sebagian besar responden memiliki kualitas 
hidup pada kategori baik yakni 55 orang (45,84%) dan kategori yang paling sedikit 
berada pada kategori sangat buruk yakni 2 orang (1,67%). Hal ini berarti sebagian besar 
perempuan pekerja di Indonesia merasa kualitas hidup mereka baik selama pandemi. 
Adanya pandemi yang sudah berlangsung selama lebih dari satu tahun membuat mereka 
harus bisa beradaptasi dengan situasi seperti ini.  
Selanjutnya, Tabel 3. menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
persepsi yang baik terkait dengan kesehatan mereka selama pandemi. Hal ini dibuktikan 
dengan 42 orang (35%) memiliki kualitas hidup pada kategori memuaskan dan 4 orang 
(3,34%) berada pada kategori sangat tidak memuaskan. Hal ini diperkirakan muncul 
karena terpenuhinya berbagai domain seperti kesehatan fisik, kesehatan psikologis, 
hubungan sosial dan lingkungan yang menyebabkan kualitas hidup perempuan pekerja 
di Indonesia selama pandemi tetap terjaga dengan baik. Adanya pola adaptasi yang baik 
membuat perempuan pekerja di Indonesia mampu menjaga kesehatan serta kualitas 
hidup mereka selama pandemi. Menurut Faridah dalam Rachmahyanti (2021) 
berdasarkan survei yang dilakukan pada Desember 2020, selama pandemi jumlah orang 
yang memilih bekerja dari rumah atau work form home (WFH) meningkat. Adanya 
kebijakan pemerintah yang mengizinkan beberapa instansi untuk bekerja dari rumah 
memungkinkan pekerja perempuan menghabiskan lebih banyak waktu di rumah 
bersama keluarga mereka. Mereka bisa melakukan kegiatan bersama keluarga ataupun 
melakukan hobi hal tersebut dirasa mampu untuk menjaga kualitas hidup perempuan 




Kesehatan fisik merupakan kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungsi organ 
tubuh terhadap aktivitas fisik tanpa disertai dengan gangguan dalam melakukannya. 
Menurut Heru dalam Febrianto, PH, dan Indrayati (2019) kesehatan fisik merupakan 
keadaan organ tubuh yang dapat berfungsi dengan baik tanpa merasakan keluhan atau 
rasa sakit saat melakukan aktivitas sehari-hari.  Dalam pengukuran kualitas hidup 
domain kesehatan fisik, peneliti menggunakan skala WHOQOL-BREF yang terdiri dari 
pertanyaan tentang kondisi fisik individu dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-
hari, kecanduan obat-obatan serta tindakan medis, kelelahan, energi serta kapasitas 
kerja. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Tabel 4. menunjukkan bahwa pada 
domain kesehatan fisik lebih dari separuh responden memiliki kualitas hidup pada 
kategori sedang yakni 70 orang (58,34%) dan kategori paling rendah berada pada 
kategori sangat buruk sebanyak 2 orang (1,66%). Dimasa pandemi saat ini masyarakat 
cenderung melakukan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kesehatan fisik 
mereka, seperti dengan melakukan kegiatan olahraga dan menjaga protokol kesehatan. 
Hal ini dilakukan agar masyarakat tetap mampu beraktivitas secara normal di masa-
masa pandemi saat ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Xiao, Wang, Zhang, dan Ren 
(2019) yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik berhubungan positif tehadap kualitas 
hidup seseorang. Individu yang mampu beraktivitas sehari-hari tanpa adanya hambatan 
maka semakin tinggi pula tingkat kualitas hidupnya.  
Kesehatan psikologis merupakan suatu kondisi dimana individu merasa psikis 
atau jiwanya tenang tanpa disertai dengan adanya rasa cemas ataupun ketakutan 
terhadap suatu kondisi tertentu seperti penyakit atau rasa trauma, sehingga individu 
mampu menjalankan aktivitas sehari-hari secara normal. Menurut Fitriani dan 
Handayani (2018) kesehatan psikologis mempengaruhi dan memungkinkan individu 
untuk memiliki pikiran positif dan pada akhirnya mempengaruhi penilaian apakah 
seseorang memiliki kualitas hidup yang baik. Menurut Xiao, Wang, Zhang dan Ren 
(2019) kualitas hidup terkait dengan banyak faktor psikososial seperti kondisi kerja, ciri 
kepribadian, lingkungan sosial dan persepsi kognitif. Dalam pengukuran kualitas hidup 
domain kesehatan psikologis, peneliti menggunakan kuesioner WHOQOL-BREF yang 
terdiri dari pertanyaan tentang tingkat kepuasan individu terhadap citra tubuh dan 
penampilan, pikiran positif dan negatif, harga diri, spiritualitas, dan tingkat konsentrasi. 




kesehatan psikologis sebagian besar responden memiliki kualitas hidup pada kategori 
baik yakni 56 orang (46,67%) dan kategori yang paling rendah berada pada kategori 
sangat buruk sebanyak 2 orang (1,67).  Sejalan dengan penelitian Zhang dan Ma (2020) 
tentang dampak pandemi terhadap kesehatan mental dan kualitas hidup diantara 
penduduk lokal di Provinsi Liaoning, China menunjukkan dari total 400 responden 
52,1% responden merasa ketakutan dan khawatir akibat pandemi Covid-19. Di sisi lain, 
67,7% responden menjadi lebih memperhatikan kesehatan mental mereka setelah 
pandemi. Sebanyak 62% responden melaporkan selama pandemi mereka menghabiskan 
lebih banyak waktu untuk beristirahat, 64,2% menyatakan lebih banyak waktu untuk 
bersantai dan sebanyak 59,7% melaporkan lebih banyak waktu untuk berolahraga. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut adanya pandemi tidak menghambat kesehatan 
psikologis mereka. Di masa pandemi seperti saat ini justru penting untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan positif seperti berolahraga, melakukan suatu hobi tertentu demi 
menjaga kesehatan psikologis selama pandemi agar kualitas hidup tetap terjaga. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Endarti, Indrayati, Dermawan, Habsyi dan Supratman (2020) 
pada penduduk di wilayah Jakarta Timur menunjukkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kualitas hidup seseorang ialah kemampuan koping stres. Semakin baik 
kemampuan koping seseorang maka semakin baik pula kualitas hidupnya. Individu 
yang memiliki mekanisme koping yang bersifat positif tentunya hal ini baik untuk 
kualitas hidup individu tersebut. Koping yang bersifat positif misalnya dengan bercocok 
tanam, bersepeda ataupun memasak selama adanya pandemi Covid-19. 
Hubungan sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu dimana 
terdapat proses saling mempengaruhi dan bertukar informasi guna memenuhi kegiatan 
sosial dalam kehidupannya. Dalam kehidupannya, seseorang saling berinteraksi dan 
membutuhkan satu sama lain. Seseorang yang memiliki keterampilan sosial yang baik 
dengan lingkungannya akan berdampak positif terhadap individu itu sendiri, misalnya 
mempermudah karir dan meningkatkan kualitas hubungan interpesonal. Menurut 
Khalilah (2017) perkembangan sosial dapat diartikan sebagai suatu proses 
perkembangan individu dimana individu tersebut dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan maupun norma-norma disekitarnya. Keterampilan sosial meliputi 
kemampuan berkomunikasi, menjalin relasi, mengahargai dan menerima kritik dari 




Pengukuran kualitas hidup domain hubungan sosial, peneliti menggunakan kuesioner 
WHOQOL-BREF yang terdiri dari pertanyaan tentang kondisi hubungan personal, 
dukungan sosial dan aktivitas seksual. Manusia merupakan makhluk sosial yang 
berupaya mencukupi kebutuhan atas kelangsungan hidupnya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh, Tabel 6. menunjukkan bahwa pada domain hubungan sosial 
hampir dari separuh responden memiliki kualitas hidup pada kategori sedang yakni 
sebanyak 52 orang (43,33%) dan kategori yang paling sedikit berada pada kategori 
sangat buruk yakni sebanyak 2 orang (1,67%). Sejalan dengan penelitian Xiao, Wang, 
Zhang dan Ren (2019) menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh positif 
terhadap kualitas hidup seseorang. Semakin kuat dukungan sosial yang diperoleh 
individu di rumah maupun di tempat kerja, maka semakin besar pula persepsi kualitas 
hidup yang dimilikinya. Dukungan sosial yang buruk secara signifikan berpengaruh 
terhadap kualitas hidup yang rendah pula. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Zhang dan Ma (2020) sejak awal pandemi, mayoritas penduduk di Provinsi 
Liaoning, Tiongkok melaporkan bahwa mereka menerima peningkatan dukungan dari 
teman-teman (64,6%) dan dari anggota keluarga (63,9%). Selain itu, terjadi peningkatan 
rasa kebersamaan dengan anggota keluarga (57,8%), dan peningkatan kepedulian 
terhadap kerabat dan teman (77,9%). Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Endarti, Indrayati, Dermawan, Habsyi dan Supratman (2020) 
menunjukkan kualitas hidup penduduk di Jakarta Timur dan sekitarnya selama pandemi 
tergolong sedang. Kemampuan masyarakat untuk tetap mampu menjaga kualitas hidup 
mereka selama pandemi didukung oleh meningkatnya dukungan sosial dari teman serta 
anggota keluarga. Pembatasan sosial yang dilakukan di Indonesia selama adanya 
pandemi tentunya sangat mempelambat aktivitas masyarakat. Berdasarkan beberapa 
penelitian tersebut tentunya selama pandemi Covid-19, sangat penting untuk 
memperoleh dukungan dari keluarga ataupun lingkungan kerja sehingga kualitas hidup 
perempuan pekerja di Indonesia tetap baik. 
Lingkungan merupakan latar dimana individu melakukan segala aktivitasnya 
sekaligus menjadi faktor penentu perilaku individu untuk bertindak. Pengukuran 
kualitas hidup domain lingkungan, peneliti menggunakan skala WHOQOL-BREF yang 
terdiri dari pertanyaan tentang kondisi finansial, keamanan, pelayanan kesehatan, 




Tabel 7. menunjukkan bahwa pada domain lingkungan hampir separuh dari responden 
memiliki kualitas hidup dengan kategori baik yakni 55 orang (45,83%) dan kategori 
yang paling sedikit berada pada kategori sangat buruk yakni sebanyak 2 orang (1,67%). 
Sejalan dengan penelitian Narpati, Lubis, Meutia dan Ningrum (2021) menyebutkan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan terkait dengan lingkungan kerja terhadap 
produktivitas kerja Pegawai Pemerintah Kota Bekasi Dinas Perumahan Kawasan 
Pemukiman dan Pertanahan. Selanjutnya, menurut Puciato, Borysiuk dan Rozpara 
(2017) menyebutkan bahwa seseorang yang mampu beraktivitas dengan baik, bekerja, 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, besenang-senang/rekreasi menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan kualitas hidup. Selama mereka bekerja dari rumah, hal tersebut 
memberikan pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini 
dikarenakan bekerja di rumah memberikan kenyamanan bagi karyawan untuk dapat 
melakukan aktivitas di rumah dan memiliki lebih banyak waktu berkumpul dengan 
keluarga. Kemudian menurut Mariana (2020) dikutip dari kompas.com dalam rangka 
memberikan kemudahan akses kesehatan, BPJS menambahkan fitur-fitur pada aplikasi 
Mobile JKN yang berupa fasilitas konsultasi kesehatan online dan informasi mengenai 
kesediaan tempat tidur kosong bagi pasien yang membutuhkan. Adanya berbagai 
kemudahan akses kesehatan dari pemerintah, diharapkan masyarakat Indonesia 
termasuk perempuan pekerja menggunakan layanan-layanan tersebut secara bijak guna 
menjaga kualitas hidup masyarakat di masa pandemi Covid-19. 
 
4. PENUTUP 
Perempuan pekerja merupakan salah satu kelompok masyarakat yang terdampak 
pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 mengakibatkan masyarakat cenderung memiliki 
kualitas hidup yang rendah. Hal ini berasal dari kurang terpenuhinya kebutuhan fisik 
dan kebutuhan akan rasa aman yang disebabkan oleh kondisi pandemi saat ini. Namun, 
berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama pandemi sebagian besar 
kualitas hidup pekerja perempuan di Indonesia tergolong tinggi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan pekerja di Indonesia pada domain 
kesehatan fisik tergolong sedang, kesehatan psikologis tergolong baik, hubungan sosial 
tergolong sedang, dan lingkungan tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa 




kegiatan yang positif seperti menghabiskan waktu lebih banyak bersama keluarga 
ataupun melakukan aktivitas dan hobi yang mereka sukai. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis 
memberikan sumbangan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perempuan 
pekerja di Indonesia, sehingga perempuan pekerja di Indonesia dapat mempertahankan 
kondisi kualitas hidupnya. Cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kualitas 
hidup di masa pandemi Covid-19 saat ini salah satunya dengan melakukan berbagai 
aktivitas fisik atau berolahraga, tetap menjalin komunikasi dengan keluarga dan teman 
melalui telepon/videocall ataupun melakukan hobi bersama keluarga dan orang terdekat. 
Tidak hanya itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar untuk institusi 
pendidikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai urgensi 
kualitas hidup perempuan pekerja pada mahasiswa ataupun tenaga pendidik. Kemudian, 
bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam 
melakukan penelitian mengenai dampak pandemi Covid-19 terhadap kualitas hidup 
perempuan pekerja di Indonesia. 
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